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Abstract. Jalan Cendana 2 Gang Jambu 3 Number 19 RT 03 RW 01 Sawah Lebar Kec. Ratu Agung, Bengkulu 
City there is a group of MSME activities. The people there do not want to do less profitable and unpaid 
business. Indeed, if MSMEs are managed properly, the community can make them a place for 
entrepreneurship by using existing natural resources to improve the family economy. Entrepreneurship is part 
of the choice that provides added value for MSME operations to be more useful and value-added for families 
and communities on Jalan Cendana 2 Gang Jambu 3 Number 19 RT 03 RW 01 Bengkulu City. Therefore, it is 
necessary to encourage MSME groups and support entrepreneurial activities. Therefore, the author as a 
researcher of Fieldwork Lectures interested in discussing and proposing alternative solutions to overcome 
these problems. This is about the involvement of participants in the MSME group entrepreneurship awareness 
training to increase entrepreneurial motivation in the community of Jalan Cendana 2 Gang Jambu 3 Number 
19 RT 03 RW 01 Sawah Lebar Kec. Ratu Agung, Bengkulu City. 
Keyword: Entrepreneurship direction, MSMEs,Motivation 
 
Abstrak. Jalan  Cendana 2 Gang Jambu 3 Nomor 19 RT 03  RW 01  Sawah Lebar Kec. Ratu Agung, Kota Bengkulu 
ada sekelompok kegiatan UMKM. Masyarakat disana tidak mau melakukan usaha yang kurang 
menguntungkan dan tidak dibayar. Memang kalau UMKM dikelola dengan baik, masyarakat dapat 
menjadikannya sebagai tempat Kewirausahaan dengan menggunakan sumber daya alam yang ada untuk 
perbaikan perekonomian keluarga. Kewirausahaan adalah bagian dari pilihan yang memberi nilai tambah 
untuk operasional UMKM agar lebih bermanfaat dan bernilai tambah bagi keluarga serta masyarakat di Jalan 
Cendana 2 Gang Jambu 3 Nomor 19 RT 03  RW 01 Kota Bengkulu. Oleh karena itu perlu mendorong kelompok 
UMKM  dan mendukung kegiatan  kewirausahaan. Oleh karena itu penulis sebagai peneliti Kuliah Kerja 
Lapangan tertarik untuk berdiskusi dan mengusulkan solusi alternatif untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Ini tentang keterlibatan peserta dalam pelatihan kesadaran kewirausahaan kelompok UMKM untuk 
meningkatkan motivasi berwirausaha pada masyarakat Jalan Cendana 2 Gang Jambu 3 Nomor 19 RT 03 RW 
01 Sawah Lebar Kec. Ratu Agung, Kota Bengkulu. 
Kata Kunci: Pengarahan Kewirausahaan,Umkm, Motivasi 

 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikannadalah prosesspengubahan sikappdan tataalaku seseorangaatau kelompokKorang 
dalammusaha mendewasakannmanusia melaluii upaya pengajaranndan pelatihan; prosesscara dan 
pembuatannmendidik (Menurut KBBI). Ada banyak jenis perencanaan pendidikan informal. 
Berdasarkan Pasal 26 Ayat 3, berbagai program pendidikannnonformal meliputippendidikan 
kecakapannhidup, pendidikannanak usiaadini, pendidikannkepemudaan, keaksaraan, pendidikan 
keterampilan, pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, dannpendidikan lainyyang mengembangkan 
keterampilan pesertaadidik. 
Rencana pemerintah menambah pemasokan dana untuk menekan angka kemiskinanDdapat 
diimplementasikan dengan salahhsatu solusinya, yaitu memberikannmotivasi dan inspirasi 
berwirausaha kepada masyarakat Sawah Lebar Kec. Ratu Agung, Kota Bengkulu. Kewirausahaan 
adalah rencana pengembangan dan pertumbuhan masyarakat dalam kesejahteraan, di mana asal 
daya serta fasilitas yang disediakan oleh warga desa (setempat) menyebabkan Perubahannkondisi 
sosialeekonomi pedesaan. Selainnitu, kewirausahaan adalah acara yang bisa dikembangkan buat 
mengatasimpengangguran dan pendapatannrendah serta meningkatkan keragamannjenis 
usahaadesa. Kewirausahaan kolaboratif juga bisa berarti mengatur struktur bisnis. Semua sumber 
daya alam sepertihtanah,aair, lingkungannhidup dan tenagaakerja dapat menjadimmodal bagi 
berkembangnya usaha-usaha baruyyang secara kolektif menguasai seluruh elemen masyarakat. 
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Agar orang memiliki keberanian untuk mengembangkan bisnis dan ide-ide mereka, mereka 
membutuhkan motivasi. Dorongan kewirausahaan dan inovasi yang kuat mendorong orang untuk 
terjun ke bisnis dan ide mereka. motivasiaadalah rangsangan,ddorongan ataupunppembangkit 
tenagayyang dimilikisseseorang atau sekolompokmmasyarakat yanggmau berbuat danmbekerjasama 
secaraaoptimal dalammmelaksanakan sesuatuuyang telahhdirencanakan untukmmencapai tujuan 
yanghtelah ditetapkanmMenurut Azwar  (200: 15).  MenurutmSardiman  (2006: 73), motivasi 
merupakan daya penggerak dari dalammuntuk melakukannkegaiatan untuk mencapaittujuan. 
Menurut Wikanso (2013), motivasiyyang berkaitan dengan wirausaha dapat digambarkan sebagai 
daya penggerak yang menyeluruh dalam diri wirausaha yang membangkitkan aktivitas wirausaha, 
menjamin kelangsungan aktivitas dan mengarahkan aktivitas wirausaha sedemikian rupa sehingga 
tujuan yang diinginkan dapat terwujud. Untuk mencapai Motivasi wirausaha adalah keinginan batin 
yang kuat untuk mengeksploitasi potensi seseorang dalammberpikir kritis danninovatif untuk 
membentuk sebuah produkkbaru yang memiliki nilai tambahhuntuk kebaikan bersama. 
Kewirausahaan terjadi ketika seseorang berani  untuk menjadikacn usahanya dan menciptakan  ide-
ide  baru. Hal ini harus dipadukan dengan hal tersebut untuk menciptakan wirausahawan yang 
tangguh, tangguh dan berkualitas. 
Dalam publikasi Gerungan Suryana & Bayu (2012), motivasi wirausaha adalah dorongan 
seseorangguntuk melakukan atau kegiatannyang berhubungan dengan industri wirausaha. 
Pentingnyammotivasi, karena ada suatu yanggmenyebabkan, turut serta mendukunggtingkah laku 
manusia agar mau bekerja secara aktif dan antusias untuk mencapaihhasil yang optimal (Handoko, 
2015). Berdasarkan kesimpulan yanggtelah diuraikanndapat dijelaskan 
bahwaamotivasihberwirausaha merupakan keinginannpsikologis untuk menjadi seorang 
wirausahawan, yang berasaladari dalammdan luar dirisseseorang. Dengan motivasi tersebut, 
seseorang dapat memutuskan bisnis apa yang ingin dilakukannya dan dapat mempersiapkan 
nasibnyaadi masaadepan. 
Wirausaha adalahaorang yanggberani mengambilwresiko, beran untukkmemulai usaha berkali-kali. 
Keberanian mengambil resiko berarti pola pikir yang mandiri dan keberanian untuk mendirikan usaha 
tanpa rasa takut bahkan dalam situasi yang tidakppasti. MenuruttMarzuki dalam Suryana (2014), 
wirausaha adalah orang yang memilikikkemampuan untuk menggunakanndan menggabungkan 
sumberrdaya sepertinkeuangan, bahan baku, tenagarkerja, keterampilan dannpengetahuan. Pada 
saat yang sama, kewirausahaan adalahnkemampuan untuk menciptakannnilai tambah dengan 
menciptakan peluang bisnis dari batas diri sendiri, mengelola sumber daya, dan mengambil risiko. 
Menurut Hendron Lambing & Kuehl, kewirausahaannadalah usahankreatif yang menciptakan nilai dari 
sesuatu yang belummada danndinikmati banyakkorang. Dari kewirausahaan bisa disimpulkan bahwa 
kewirausahaan adalah upaya sadar atau tindakan yang diambil oleh seseorang untuk membuat, 
mengubah atau meningkatkan produk atau layanan dengan harapan akan menghasilkan keuntungan 
dan bersedia mengambil risiko yang ditanggung. 
Warga Kecamatan Ratu Agung memiliki anggota UsahaMMikro, Kecil dan Menengahh(UMKM) 
dimanamkelompok tersebut bergerak dalam kegiatannyang mendukung perekonomian. 
KelompokUUMKMMini terus terkendalamdengan kemasanmproduk, segi pemasaran 
dannimplementasi. MasyarakatLlebih menyukai berkebun untuk menghidupi keluarga daripada 
melakukan aktivitas yang tidak menguntungkan dan tidak memberikan hasil. Memang, jika kegiatan 
UMKM dilakukan secara optimal, masyarakat dapat menjadikannya sebagai tempat berwirausaha, 
Gunakan sumberDdaya alam yang tersedia untuk meningkatkan ekonomi keluarga. 
Kewirausahaan merupakan pilihan tambahan bagi kegiatan UMKM, membawa manfaat dan nilai 
tambah bagi keluarga dan masyarakat di Kecamatan Ratu Agung. Oleh karena itu, kelompok UMKM 
di Kabupaten Ratu Agung perlu didorong dan disosialisasikan untuk berwirausaha. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penemuan-penemuan untuk membangkitkan 
kesadaran dan membuka wawasan serta wawasan masyarakat Kecamatan Ratu Agung. Salah satu 
inovasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat adalah penyuluhan atau 
bimbingan. Oleh karena itu penulis adalah mahasiswa tertarik kan berdiskusi dan mengusulkan solusi 



JURNAL ALTIFANI 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 3, No. 2 - Maret 2023, Hal. 265-269 
DOI: 10.25008/altifani.v3i2.321 

 

E-ISSN: 2774-6240  267 

alternatif untuk mengatasi permasalahan yang ada. Yakni, membuat program untuk meningkatkan 
motivasi wirausaha di Kota Bengkulu. 
2. METODE 
Metode yang di pakai untuk melaksanakan pengabdian adalah metode informasi dengan beberapa 
materi yaitu motivasi wirausaha, pengemasan dan pelabelan dalam perencanaan bisnis, dan strategi 
pemasaran produk yang diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab antara peserta dan moderator. 
Terlaksana  di Jalan Cendana 2 Gg Jambu 3 Nomor 19 RT 03 RW 01 Sawah Lebar Kec. Ratu Agung, kota 
Bengkulu. Rekomendasi ini terjadi pada Rabu, 23 Februari 2022. 
Layanan ini menyasar pelaku UMKM yang Jalan  Cendana 2  Gg Jambu 3 Nomor 19 RT 03 RW 01 Sawah 
Lebar Kec. Ratu Agung Kota Bengkulu. Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018 berlaku bagi UKM 
sepanjang omzet UKM tersebut tidak melebihi Rp 4,8 miliar per tahun. Oleh karena itu, pendidikan 
dan pelatihan harus diberikan kepada masyarakat melalui kepemimpinan, mengarah pada 
pertumbuhan dan pengembangan kepercayaan diri menuju kehidupan yang lebih baik, mendorong 
minat berwirausaha, yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga, yang pada akhirnya 
meningkatkan biaya hidup, kesejahteraan keluarga dan masyarakat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Kinerja 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan sesi informasi kepada peserta materi motivasi 
wirausaha, perencanaan bisnis, pentingnya kemasan dan pelabelan produk yang dipasarkan, strategi 
pemasaran produk dan contoh kemasan produk yang lebih menarik. Dalam jumpa pers ini, Akang 
Paino, salah satu pengelola UMKM Jalan Cendana 2 Gg Jambu 3 Nomor 19 RT 03 RW 01 Sawah Lebar 
Kec. Ratu Agung, Kota Bengkulu. Pengabdian ini dilakukan dalam bentuk acara informatif, diskusi, 
tanya jawab dan penyelesaian kasus yang dialami peserta. Pembekalan ini bertujuan untuk membawa 
manfaat dan regulasi bagi para peserta yang dapat melanjutkan usaha dan memasarkan produknya 
ke taraf yang lebih luas dan dikenal semua orang. 
Mahasiswa memiliki kemauan yang kuat untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang 
kewirausahaan. Hal ini terlihat dari antusiasme para siswa untuk mengikuti kegiatan ini dan banyaknya 
pertanyaan yang diajukan pada sesi tanya jawab dan diskusi siswa hingga akhir acara. 
 
3.2 Penyelesaian  Masalah 
Mahasiswa mempunyai minat dan keinginan yang kuat untuk mendapatkan pengetahuan dan ilmu 
tentang kewirausahaan. Aktivitas sosialisasi kewirausahaan ini disambut baik oleh pejabat setempat 
dan secara langsung maupun tidak langsung telah meminta agar kegiatan tersebut diselenggarakan 
secara terus menerus dan berkelanjutan agar mahasiswa dapat merasakan manfaatnya dari kegiatan 
tersebut. 
Evaluasi dilakukan untuk menentukan apakah tujuan dari kegiatan informasi ini telah tercapai. 
Metode evaluasi terdiri dari pengamatan dari awal sesi informasi hingga akhir, terlihat bahwa para 
peserta sangat antusias dan aktif berdiskusi untuk menjelaskan dan memahami materi yang 
disampaikan oleh para narasumber. Diharapkan kegiatan ini terus berlanjut, karena masyarakat 
merasa sangat terbantu dengan informasi baru yang mereka terima dari Dosen Fakultas Ekonomi dan 
rombongan mahasiswa siap mengikuti acara diskusi dan pelatihan kewirausahaan tentang kerupuk 
labu dari UMKM Ricina. 
Pada gambar 1 menjelaskan tentang proses pengarahan untuk mahasiswa dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini. Menjelaskan bagaimana cara pembuatan kerupuk ricina, dari pembuatan 
hingga pengemasannya. Selanjutnya, pada gambar 2, mahasiswa ditunjukkan secara langsung proses 
pembuatan krupuk ricina yang menggunakan sumber utama dari labu kuning. Produk kerupuk labu 
kuning yang sudah dikemas untuk menjamin kehigienisannya, dan selanjutnya sudah siap untuk dijual 
dan dipasarkan yang ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 1. Kegiatan Pengarahan untuk mahasiswa 

 

 
Gambar 2. Proses pembuatan kerupuk labu 

 

 
Gambar 3. Produk kerupuk labu dalam kemasan 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dalam bentuk pengarahan ke pada masyarakat 
diterima berupa informasi dan uraian pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. Pembekalan ini berisi beberapa materi terkait motivasi wirausaha, perencanaan bisnis, 
pengemasan dan pelabelan serta strategi pemasaran produk. Diharapkan Peserta pembekalan dapat 
menyerap, mengolah dan memahami materi yang disampaikan. Kegiatan berjalan dengan lancar, 
tepat waktu dan sesuai harapan. Sesi informasi dapat berkomunikasi dengan baik dengan narasumber 
dan peserta lainnya, dalam hal ini masyarakat telah mempunyai rencana pengembangan perusahaan 
yang dipimpinnya. Peserta acara informasi Kewirausahaan Jalan Cendana 2 Gg Jambu 3 Nomor 19 RT 
03 RW 01 Sawah Lebar Kec. Ratu Agung, Kota Bengkulu sangat antusias dan memiliki keinginan yang 
kuat untuk berhasil dalam penyuluhan dan pelatihan. Akan lebih baik jika pemerintah kota dapat 
menyediakan semua hal yang berkaitan dengan sarana dan prasarana di masa depan untuk 
mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa. 
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